BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian “Pengaruh Kegiatan Ekstrakuriuler Baca Tulis Al-
Qur’an Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri Tahun
Ajaran 2017/2018.
1. Visi dan Misi
Sebagai institusi pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Blitar
tentu memiliki visi dan misi yang diharapkan untuk diwujudkan agar dapat
mencerdaskan kehidupan bangsa. Visi dan misi tersebut adalah :
a. Visi
1) Unggul prestasi hasil belajar siswa baik akademik maupun non
akademik minimal dengan KKM sehingga makin berkurang prosentase
siswa tinggal kelas.
2) Unggul prestasi ujian, mampu bersaing dan meningkat prosentase
lulusan yang diterima di SMA Negeri /Unggulan sederajat .
3) Unggul Prestasi dalam berbagai kegiatan atau festival baik akademik
maupun non akademik
4) Unggul dalam pengalaman ajaran agama sehingga terbangun insan yang

beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.
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5) Meningkatkan aktivitas pengembangan diri yang diinteralisasi lewat
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya keagamaan dan
kepramukaan .

6) Menciptakan lingkungan Sekolah yang sejuk, nyaman, hijau dan indah

b. Misi

1) Melaksanakan gerakan kesadaran disiplin warga sekolah, serta
menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa,
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

2) Meningkatkan prestasi dalam bidang akademis

3) Meningkatkan program pembelajaran yang mengarah pada tujuan
pendidikan kecakapan hidup

4) Meningkatkan prestasi dalam bidang olah raga, seni dan ketrampila.

5) Mengembangkan program ekstra kurikuler sesuai minat dan potensi

siswa

B. Paparan Hasil Penelitian
Data yang sudah diperoleh oleh peneliti, kemudian dianalisis dengan
menggunakan program SPSS 18.0 yang selanjutnya digunakan untuk analisis
deskriptif, uji prasyarat analisis (uji normalitas, dan uji linieritas), dan pengujian
hipotesis. Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan metode analisis

regresi linier sederhana.
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Sebelum mengetahui lebih lanjut hasil dari dari uji hipotesis, peneliti akan
membahas norma kategorisasi. Norma kategorisasi digunakan untuk mengetahui
tingkat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap hasil
belajar PAL.

1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif ini digunakan sebagai dasar untuk menguraikan
kecenderungan jawaban responden dari tiap-tiap sub variabel mengenai
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Hasil
Belajar Al-Qur’an
a. Analisis deskriptif tentang ekstrakurikuler baca Al-Qur’an.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur baca Al-Qur’an berupa
angket yang terdiri dari 6 item pernyataan, yang masing-masing item
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1 — 5.
Skor harapan terendah adalah 6 sedangkan total skor harapan tertinggi
adalah 30. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan
interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan
pengaruh kegiatan baca Al-qur’an yang terdiri dari empat kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, cukup, dan kurang. Dengan demikian dapat
diklasifikasikan deskriptive statistic pengaruh kegiatan baca tulis Al-qur’an

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Deskripsi kemampuan Baca Al-Qur’an Kelas VIII SMPN 7 Kediri

Descriptive Statistics

Minimu Std.

N Range [m Maximum |Sum [Mean ([Deviation |Variance
BacaAlQuran |60 24 6 30 1264 |21.07 |4.818 23.216
Valid N
(listwise) [0

Sumber Data : SMPN 7 Kediri, 2018

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari 60
responden diperoleh skor minimum 6, skor maksimum 30, sehingga rangenya
30-6=24. Jumlah skor 1264, rata-rata 21.07, standar deviasi atau simpangan
baku sebesar 4.818 dan variansi 23.216, standar deviasi dan variansi
menununjukkan keberagaman data.

Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi. Dari
data hasil tersebut, peneliti membatasi deskripsi datanya dengan empat

kategori yaitu kurang, cukup, tinggi dan sangat tinggi




Tabel 4.2

Kategorisasi Ekstrakurikuler Baca Al-Qur’an
Kelas VIII SMPN 7 Kediri

100

No. | Kriteria Interval Frekuensi Prosentase
1 Sangat tinggi | 24-30 8 30.0 %

2 | Tinggi 17-23 34 56.7 %

3 Cukup 10-16 7 11.7 %

4 Kurang 3-9 1 1.7%
Total 60 100 %

Sumber Data : Diolah Peneliti, 2018

Grafik Kategorisasi Kemampuan Baca Al-Qur’an

Tabel 4.3
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan frekuensi dan
presentase mengenai tingkat yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Kediri adalah 1 responden (1,7%) memiliki tingkat kompetensi baca Al-
Qur’an yang kurang, 7 responden (11,7%) memiliki kompetensi baca Al-
Qur’an yang cukup, 34 responden (56,7%) memiliki kompetensi baca Al-
Qur’an yang tinggi, 18 responden (30,0%) memiliki kompetensi baca Al-
Qur’an yang sangat tinggi. Prosentase tertinggi mayoritas terletak pada tingkat
baca Al-Qur’an yang “tinggi”.

b. Analisis deskriptif tentang ekstrakurikuler tulis Al-Qur’an

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tulis Al-Qur’an berupa
angket yang terdiri dari 3 item pernyataan, yang masing-masing item
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1 — 5.
Skor harapan terendah adalah 3 sedangkan total skor harapan tertinggi
adalah 15. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan
interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan
kedisiplinan sholat dhuhur yang terdiri dari empat kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, cukup, dan kurang.

Dengan demikian dapat diklasifikasikan deskriptive statistik tentang

ekstrakurikuler tulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Deskripsi kemampuan Tulis Al-Qur’an
Kelas VIII SMPN 7 Kediri

Descriptive Statistics

Std. Varianc
N |Range [Minimum [Maximum |Sum |Mean |Deviation e
tulisAlquran |60 (10 5 15 641 (10.68 [2.684 7.203
Valid N
(listwise)  |°°

Sumber Data : Diolah Peneliti, 2018

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari 60
responden diperoleh skor minimum 5,skor maksimum 15, sehingga rangenya
15-5=10. Jumlah skor 641, rata-rata 10.68, standar deviasi atau simpangan
baku sebesar 2.684 dan variansi 7.203,standar deviasi dan variansi
menununjukkan keberagaman data.

Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi. Dari
data hasil tersebut, peneliti membatasi deskripsi datanya dengan empat

kategori yaitu kurang, cukup, tinggi dan sangat tinggi.
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Tabel 4.5
Kategorisasi Kemampuan Tulis Al-Qur’an
Kelas VIII SMPN 7 Kediri

No. | Kriteria Interval Frekuensi Prosentase

1 Sangat tinggi | 24-30 - -

2 Tinggi 17-23 - -

3 | Cukup 10-16 38 63.3 %
Kurang 3-9 22 36.7%

Total 60 100 %

Tabel 4.6
Grafik Kategorisasi Kemampuan Tulis Al-Qur’an
Kelas VIII SMP N 7 Kediri
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan frekuensi dan
presentase mengenai tingkat yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Negeri 7

Kediriadalah 22 responden (36,7%) memiliki tingkat kompetensi tulis Al-
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Qur’an yangkurang, 38 responden (63,3%) memiliki kompetensi tulis Al-

Qur’an yang cukup.Prosentase tertinggi mayoritas terletak pada tingkat tulis

Al-Qur’an yang “cukup”.

c. Analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri dengan jumlah sampel 60

peserta didik maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui nilai rapor

kognitif siswa semester ganjil yang diberi oleh guru Pendidikan Agama

Islam.Berikut adalah hasil analisis deskriptif data hasil belajar kognitif

peserta didik kelas VIII SMPN 7 Kediri.

Tabel 4.7
Deskripsi Hasil Belajar PAI Siswa

Descriptive Statistics

Kelas VIII di SMPN 7 Kediri

Minimu [ Maxim Std.
N |Range m um | Sum | Mean | Deviation | Variance
has"?e'aja 60 | 19 75 94 |5278|87.97| 4.306 18.541
Valid N
(listwise) | ©°

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari 60

responden diperoleh skor minimum 75, skor maksimum 94, sehingga

rangenya 94-75 = 19. Jumlah skor 4957, rata-rata 82,62, standar deviasi atau
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simpangan baku sebesar 4,875 dan variansi 23,766 standar deviasi dan

variansi menununjukkan keberagaman data.

Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi. Dari

data hasil tersebut, peneliti membatasi deskripsi datanya dengan mpat kategori

yaitu kurang, cukup, tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 4.8

Kategorisasi Kemampuan Hasil Belajar PAI
Siswa Kelas VII1 SMPN 7 Kediri

No. Kriteria Interval Frekuensi Prosentase
1 | Sangat tinggi 90-94 24 40 %
2 Tinggi 85-89 30 50%
3 Cukup 80-84 2 3,3%
4 Kurang 75-79 4 6,7%
Total 60 100 %
Tabel 4.9

Grafik Kategorisasi Hasil Belajar PAI
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan frekuensi dan
presentase mengenai tingkat yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Kediri adalah 4 responden (6,7%) memiliki tingkat kompetensi hasil belajar
PAI yang kurang, 2 responden (3,3%) memiliki kompetensi hasil belajar PAI
yang cukup, 30 responden (50%) memiliki kompetensi hasil belajar PAI yang
tinggi, 24 responden (40%) memiliki kemampuan hasil belajar PAI yang
sangat tinggi. Prosentase tertinggi mayoritas terletak pada hasil belajar PAI
yang “tinggi”.

. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu peneliti
harus melakukan uji prasyarat yang merupakan syarat sebelum dilakukannya
pengetesan terhadap nilai pengaruh kompetensi pedagogik terhadap prestasi
belajar siswa. Uji prasyarat ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS

16.0 for Windows. Uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.

Salah satu cara untuk mengetahui nilai normalitas adalah dengan rumus
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Kolmogrof Smirnov yang dalam ini dibantu menggunakan aplikasi SPSS
for Windows 16.0.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi dari dari
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 ((sig) > 0,05), maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikasi kurang dari 0,05 ((sig) <

0,05), maka data tersebut tidak berdistribusi normal.®°

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Variabel X 1-Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters®  giq. Deviation 4.27173620
Most  Extreme Absolute .097
Differences Positive .058

Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z 753
Asymp. Sig. (2-tailed) 622
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada tabel hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel X ; — Y sebesar 0,622 lebih besar dari 0,05 maka data

variabel X 1 —Y berdistribusi normal.

#Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2014), him. 256.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Variabel X ,-Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60
Normal Mean .0000000
Parameters® Std
L 4.37478342

Deviation
Most Extreme Absolute .093
Differences Positive 076

Negative -.093
Kolmogorov-Smirnov Z 721
Asymp. Sig. (2-tailed) 677
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada tabel hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai

signifikansi variabel X , — Y sebesar 0,677lebih besar dari 0,05 maka data

variabel X , — Y berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat
homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah jika nilai signifikasi > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa varian dari dua variabel adalah sama, sebaliknya jika nilai

signikasi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua variabel



109

adalah tidak sama. Berikut adalah uji homogenitas dengan menggunakan

SPSS 16.0.

Test of Homogeneity of Variances

Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas
Kemampuan baca tulis Al-qur’an terhadap hasil belajar PAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.
X1 1.243 12 40 .290
X2 1.115 9 49 370

hasil analisis diatas,

menunjukkan sebaran skor variabel

dukungan kemampuan baca Al-Qutr’an (X1), kemampuan tulis Al-Qur’an

(X2), dan hasil belajar PAI

(Y), adalah ada yang homogen dan tidak

homogen. Dilihat dari data nilai signifikan (0,290 > 0,05) maka hasil uji

homogenitas X1 — Y adalah homogen, selanjutnya dilihat dari data nilai

signifikan (0,370 > 0,05) maka hasil uji homogenitas X 2— Y adalah

homogen.

c. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-

masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel

terikat. Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah

dengan melihat hasil analisis pada lajur deviation from linearity.

Ketentuan yang digunakan untuk pengambilan keputuan adalah jika nilai

signifikansi pada lajur deviation from linearity > 0,05, maka disimpulkan
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hubungan variabel bebas dengan variabel terikat linier. Sebaliknya jika

nilai signifikansi pada lajur deviation from linearity < 0,05 disimpulkan

hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak linier. Pengujian ini

menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows terlihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji Linearitas Kemampuan Baca Al-Qur’an
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares |df Square [F Sig.
Hasil Between (Combined) [406.576 19 |21.399 (1.158(.338
belajar Groups . i
* Linearity 69.317 1 69.317 (3.750 (.060
bacaalg Deviation
uran from 337.259 18 |18.737 [1.014 |.466
Linearity
Within Groups 739.357 40 |18.484
Total 1145.933 59

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel diatas maka di

peroleh Sign adalah 0,466 berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari o (

0,466 > 0,05). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

linear yang signifikan antara hasil belajar

kemampuan baca Al-Qur’an (X 7).

(Y) dengan variabel




Tabel 4.14
Hasil Uji Linearitas Kemampuan Tulis Al-Qur’an
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
hasilbel Between (Combined)| 216.465 | 10 21.646 |[1.141| .352
tSJI?SVaTq Groups | inearity | 16748 | 1 | 16748 | .883 | .352
uran Deviation
from 199.717 9 22.191 |1.170| .335
Linearity
Within Groups 929.469 | 49 18.969
Total 1145.933 | 59

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel diatas maka di peroleh
Sign adalah 0,517 berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari a ( 0,335 > 0,05).
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang
signifikan antara hasil belajar (YY) dengan variabel kemampuan tulis Al-
Qur’an (X ).
. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yang
telah diajukan oleh peneliti. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap hasil belajar PAI siswa kelas

VIl di SMPN 7 Kediri.
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a. pengaruh kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap
hasil belajar PAI

Untuk melihat bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler

baca tulis Al-Qur’an terhadap hasil belajar PAI dengan menggunakan

program komputer SPSS 16.0. Analisisnya dilakukan sebagaimana

berikut:
Tabel 4.15
Hasil Koefisien Determinan
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 2582 .067 .051 4.294

a. Predictors: (Constant), BTA

Kemudian untuk melihat seberapa besar kontribusi kegiatan
ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an mempengaruhi hasil belajar PAI
siswa kelas VIII SMPN 7 Kediri, dapat digunakan rumus Koefisien
Penentu (KP) atau ada yang menyebutnya Koefisien Determinasi yang
dirumuskan KD = r? . 100% = (0,258)? . 100% = 0,067 . 100% = 6,7%
artinya pemahaman peserta didik memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar siswa sebesar 6,7 % atau dapat disimpulkan hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh pemahaman peserta didik sebesar 6,7 %. Sisanya 91,12
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% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Tabel 4.16
Koefisien Persamaan Garis Regresi

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 83.522 2.285 36.548 .000
BTA 189 .093 .258 2.035 .046

a. Dependent Variable: Hasilbelajar

Persamaan regresi pada pengaruh pemahaman peserta didik

terhadap prestasi belajar siswa adalah Y = a + bX yaitu Y = 83,522 +

(0,189X), yang berarti bahwa setiap penambahan satu nilai pemahaman

peserta didik akan menambah nilai hasil belajar siswa sebesar 0,189.

Perumusan hipotesis tentang pengaruh pemahaman peserta didik

terhadap prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan ektrakurikuler

baca tulis Al-Qur’an terhadap hasil belajar Pendidikan Agama

Islam.

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan ektrakurikuler baca

tulis Al-Qur’an terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam.
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Berdasarkan tabel diatas Output Coefficients, terbaca bahwa nilai
thitung Sebesar = 2,035 dengan taraf nilai sign 0,046 untuk pemahaman
peserta didik. Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima
atau ditolak dengan nilai t-test dan taraf sig. Ketentuan penerimaan atau
penolakan terjadi jika thiung > trapet maka Ho ditolak, dan jika nilai sig <
0,05, maka Hg ditolak dan menerima H;. Sebelum membandingkan tiape
dan thiwng terlebih dahulu mencari nilai tiaper dengan derajat kebebasan df =
(al2 : n—k—1) atau (0,05/2 : 60 -1 -1) maka diperoleh nilai tipe Sebesar
1,296.

Dilihat dari tabel Coefficients, didapat nilai thiung = 2,035 > tiapel =
1,296 dan taraf sig = 0,046 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa menolak Hy dan menerima H; artinya ada pengaruh kegiatan
ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap hasil belajar Pendidikan

Agama Islam.



